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Abstrak: Masuknya wabah covid-19 di Indonesia merubah kebiasaan dalam proses
pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi, yang biasanya belajar dengan tatap
muka kini berubah menjadi pembelajaran blended lerning daring dan luring yang bersifat
wajib pada masa darurat covid-19. Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam
skipsi ini berangkat dari rumusan masalah: Bagaimana penerapan pembelajaran blended
learning daring dan luring dan Apa faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan
pembelajaran blended learning daring dan luring pada masa pandemi covid-19. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian yaitu penelitian lapangan. Tekhnik
pengumpulan datanya menggunakan tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sumber datanya yaitu kepala sekolah, wali kelas, guru matapelajaran, dan beberapa peserta
didik beserta sumber-sumber pendukung lainnya yang mempunyai relevansi dengan
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam implementasinya SD Negeri
Beka telah berhasil melakukan desain model pembelajaran yang menyesuaikan pada
perkembangan zaman, khususnya pada masa pandemi covid-19. Mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, penilaian dan evaluasi. Hal ini memiliki nilai positif secara otomatis tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dilatih dalam berkreatifitas, berinofasi mendesain model
pembelajaran, dan meningkatkan pembelajaran berbasis teknologi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan penerapanya, juga memiliki faktor pendorong dan penghambat
yang sudah diurai dalam penelitian ini. Implikasi dari penelitian ini yaitu kepala sekolah
hendaknya menjadi supervisor yang baik dan memberikan pemahaman tentang kreativitas
yang harus dimiliki bagi seluruh pendidik, untuk seluruh pendidik dan tenaga
kependidikan diharap mampu membimbing dan memotivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran daring maupun luring, dan kepada peserta didik diharapkan lebih aktif dan
semangat dalam menerima pelajaran.

Kata kunci: Pembelajaran Blended Learning Daring Dan Luring Pada Masa

Pandemi Covid-19
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sesuatu yang mutlak
menjadi kebutuhan manusia di manapun ia
berada. Dengan pendidikan manusia akan
selalu berfikir lebih maju sehingga dapat
menciptakan suatu kehidupan yang lebih
bermakna dan berkualitas. Pendidikan
mampu membuat seseorang yang tidak
berpengetahuan menjadi tahu, yang tidak
paham menjadi paham, pendidikan juga
membuat seseorang yang tidak berakhlak
menjadi  berakhlak, begitu pentingnya
pendidikan dalam kehidupan.

Undang-undang dasar 1945 pasal
31 menyebutkan bahwa salah satu tujuan
bangsa Indonesia adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan hal
tersebut maka pendidikan merupakan
sarana yang paling utama untuk
mewujudkannya. Pendidikan merupakan
hal yang paling penting dan dibutuhkan
oleh setiap manusia guna memperoleh
wawasan, pengetahuan, serta dalam hal
meningkatkan kesejateraan hidup manusia
itu sendiri, karena Melalui pendidikan
akan melahirkan banyak kebaikan.

Belajar adalah kegiatan fisik atau
badaniah. Untuk itu hasil yang dicapai
adalah berupa perubahan-perubahan dalam

fisik. Pendapat lain mengatakan bahwa

belajar adalah kegiatan rohaniah atau
psychis. Sasaran yang dicapai disini adalah
perubahan-perubahan  jiwa.  Pendapat
tradisional mengatakan, belajar adalah
menambah dan mengumpulkan sejumlah
pengetahuan.

Berbicara tentang  pendidikan
Nasional banyak sekali unsur yang
menentukan keberhasilan dari pendidikan
tersebut salah satu unsurya adalah
kurikulum. Di Indonesia sejak
kemerdekaan dicetuskan telah mengalami
beberapa kali perubahan dalam kurikulum.
Dari mulai kurikulum 1968, kurikulum
1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994,
kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi) pada tahun 2004, kurikulum
KTSP  (Kurikulum

Pendidikan) pada tahun 2006, hingga yang

Tingkat  Satuan

terakhir yang sedang gencar dibicarakan
adalah adanya kurikulum 2013.!

“Ahli pendidikan modern
merumuskan bahwa belajar adalah
suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru berkat
pengalaman dan latihan. Emest R.
Hilgard dalam buku Theories of

INurul Safira, Analisis Kelayakan Isi
Materipembelajaran Bahasa Arab ditinjau dari
Usaha Perkembangan Peserta Didik Kelas V di Ml
Darul Iman Palu (Skripsi Tidak diterbitkan, Palu:
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 1AIN Palu
2021), 1.
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Learning memberikan  batasan
pengertian belajar, ia menyatakan
bahwa belajar adalah suatu proses
oleh suatu kegiatan yang berasal
atau diubah melalui prosedur
pelatihan (baik di laboratorium atau
di  lingkungan alam) vyang
dibedakan dari perubahan oleh
faktor yang tidak dapat dikaitkan
dengan pelatihan. Dari bermacam-
macam definisi yang dikemukakan
oleh para ahli, dapat disimpulkan
bahwa inti pembelajaran itu adalah
sebagai suatu proses perubahan
tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antar
individu dan individu dengan
individu lainnya.”?

Ditinjau dari sudut turunnya Al-
Qur’an surah Al-Alaq pertama
mengandung sifat pendidikan melalui
firman Allah Swt :
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Artinya:
”Bacalah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu yang telah
menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan
Tuhan engkau yang maha mulia.
Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya”. (Q.S Al-
Alag: [96] 1-5).3
Ayat diatas mengandung perintah
untuk membaca, mengamat, meneliti

27ainal Asril, M.Pd., Mocro Teaching (PT
Raja Grafindo Persada: depok), 1.

3Kementrian Agama RIl, Al-Qur’an dan
Terjemahan (Jakarta: Lembaga Penyelenggara
Terjemah Al-qur’an Departemen Agama, 2009),
597.

terhadap  berbagai  aspek  meliputi
penciptaan Allah swt yang berkenaan
dengan manusia dan alam semesta, yang
secara tidak langsung mengandung makna
dan implikasi pendidikan. Demikian
besarnya peran Al-Qur’an memerhatikan
manusia untuk membaca agar mempunyai
ilmu pengetahuan.

Pada awal tahun 2020 seluruh
dunia mengalami wabah penyakit yaitu
covid-19. Wabah ini berdampak pada
berbagai bidang salah satunya di bidang
pendidikan.  Banyak  Negara  yang
sementara ini sudah menutup sekolah,
perguruan tinggi selama pandemi covid-
19. Setiap negara membuat kebijakan-
kebijakan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan  yang sedang terjadi
khususnya di bidang pendidikan. Salah
satu upaya yang dilakukan di Indonesia
dengan  melakukan  gerakan  social
distancing yaitu jarak sosial yang telah
dibuat untuk meminimalisir terjadinya
interaksi dalam jumlah yang lebih banyak,
selain itu juga menerapkan 5M vyaitu,
memakai  masker, mencuci tangan,
menjaga jarak, mengurangi mobilitas, dan
menghindari kerumunan.

Dengan adanya social distancing
maka pembelajaran tatap muka di sekolah
menjadi  terhambat dan tidak bisa
dilakukan secara langsung hal ini
sangatlah berpengaruh pada pelaksanaan
pendidikan di sekolah maupun di
perguruan tinggi.

Dengan adanya pandemi covid-19
maka perlu adanya perubahan pada desain
model kegiatan belajar mengajar untuk
menghindari pembelajaran dengan tatap
muka  sebagai  upaya  pencegahan
penyebaran wabah covid-19. Kementrian
pendidikan dan kebudayaan menerbitkan
surat edaran no 4 tahun 2020 yang berisi
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat corona virus disease (covid-
19) yang salah satu isinya adalah belajar
dari rumah dengan kegiatan pembelajaran
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secara daring atau pembelajaran jarak
jauh.*

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti di salah satu
sekolah SD Negeri Beka Kecamatan
Marawola Kabupaten Sigi menggunakan
model pembelajaran blended learning
daring dan luring. Dari hasil wawancara
bersama kepalah sekola, menurutnya
model pembelajaran blended learning
daring dan luring adalah salah satu model
pembelajaran yang sudah lama ada tetapi
pada masa pandemi seperti ini merupakan
hal baru yang diterapkan khususnya di
tataran anak Sekolah Dasar (SD).
Pembelajaran blendid learning daring dan
luring juga merupakan salah satu upaya
yang tepat dalam mempertahankan agar
pendidikan  tetap  berjalan.  Dengan
demikian peneliti tertarik  untuk
mengidentifikasi bagaimana proses
penerapan pembelajaran blended learning
daring dan luring pada masa pandemi
covid-19 di SD Negeri Beka Kecamatan

Marawola Kabupaten Sigi.

METODOLOGI PENELITIAN

“4Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai,
Surat Edaran Mendikbud No 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19), http://pusdiklat.kemdikbud.go.id/surat-
edaran-mendikbud-no-4-tahun-2020-tentang-
pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-
darurat-penyebaran-corona-virus-sisease-covid-19,
(diakses Tanggal 14 November 2021).

Dalam penelitian ini  penulis

menggunakan  pendekatan kualitatif
berdasarkan permasalahan yang akan
diteliti, maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research) dan
berdasarkan sifat permasalahannya, maka
jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu data yang diperoleh berupa
kata-kata, gambar, dan tidak dituangkan
dalam bentuk bilangan atau angka statistik
melainkan tetap dalam bentuk kualitatif
yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar
angka atau frekwensi. Semua data yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Pemilihan metode dimaksud untuk
memberikan gambaran secermat mungkin
mengenai pembelajaran blended learning
daring dan luring pada masa pandemi
covid-19 di SD Negeri Beka Kecamatan

Marawola Kabupaten Sigi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Penerapan Pembelajaran
Blended Learning Daring dan
Luring Pada Masa Pandemi
Covid-19 di SD Negeri Beka
Berbagai macam tantangan harus

dihadapi untuk pembelajaran blended

learning daring maupun luring, selain

SLexy J. Meleong, Pendekatan Penelitian
Kualitatif, (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998), 310.
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disiplin pribadi untuk belajar secara
mandiri, fasilitas dan sumber daya jaga
tidak kalah pentingnya. Faktanya masih
banyak sekali anak-anak yang terkendala
fasilitas untuk belajar, bukan hanya murid
tapi juaga pendidik, tenaga pendidik dan
orang tua murid yang kesulitan baik dalam
menyediakan perangkat belajar seperti
android dan leptop maupun pulsa untuk
koneksi internet. Sistem pembelajaran
online ini secara tidak langsung membuat
kesenjangan sosial ekonomi yang sudah
terjadi sejak lama, menjadi semakin
melebar saat pandemi. Namun SD Negeri
Beka tetap melaksanakan pembelajaran
daring maupun lurung sesuai dengan
keadaan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa
blended

learning daring dan luring di SD Negeri

perencanaan pembelajaran
Beka Kecamatan Marawola Kabupaten
Sigi. Mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dan evaluasi telah terealisasi
dengan uraian sebagai berikut:
a. Perencanaan
Berdaserkan hasil observasi

sebelum  pelaksanaan  pembelajaran,
pendidik membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Penggunaan RPP

pada pembelajaran blended learning di SD

Negeri Beka menggunakan RPP daring
dan luring.

Berdasarkah  hasil  wawancara
dengan ibu Maryani, S.Pd, selaku wali
kelas VI

pembelajaran, beliau mengatakan bahwa:

mengenai  perencanaan

Mengenai Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di SD Negeri Beka
mengacu pada K13 dan
silabus, RPP yang digunakan
yaitu RPP daring dan luring di
rancang sesuai dengan materi
pembelajaran  dan  proses
pengajaranya.’

Dari  hasil wawancara Yyang
dilakukan oleh peneliti bersama bapak
Amrin S.Pd, selaku kepala sekolah SD
Negeri Beka beliau mengatakan:

Situasi  pandemi  covid-19
merupakan suatu tantangan
positif  yaitu menunjukkan
kemampuan pendidik dalam
memanfaatkan media yang
bersifat daring maupun luring
serta melatih kemampuan para
pendidik untuk mentransfer
ilmu pengetahuan dengan cara
kreatif, inofatif, dan
menyenangkan.’

Berdasaerkan hasil obervasi dan
wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa

benar kegiatan pembelajaran blended

®Maryani, wali kelas VI, kec. Marawola,
Kab. Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara oleh
penulis di SD Negeri Beka, 12 Januari 2022.

"Amrin, Kepala Sekolah, kec. Marawola,
Kab. Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara oleh
penulis di SD Negeri Beka, 11 Januari 2022.
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learning daring dan luring di SD Negeri
Beka menggunakan dua jenis RPP, hal ini
dikuatkan oleh lampiran 5. 3 RPP daring
dan 5.4 RPP luring.
b. Pelaksanaan

Dari  hasil observasi peneliti
tentang pelaksanaan pembelajaran blended
learning daring dan luring yang berada di
SD Negeri Beka meliputi metode
pembelajaran, strategi pembelajaran media
dan alat pembelajaran serta kehadiran
pesarta didik dalam pembelajaran dapat
dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Pelaksanaan

Pembelajaran Daring

pembelajaran
daring.

Pendidik
menggunakan
google

clasroom

Tidak, karena
peserta didik
belum tahu cara

penggunaannya.

Pendidik
menggunakan

google meet

Tidak, karena
peserta didik
belum tahu cara

penggunaannya.

No. | Aspek-aspek Pemunculan  hasil

yang diamati pengamatan

1. | Pendidik Metode

menggunakan | pembelajaran yang
metode digunakan adalah
pembelajaran | metode  blended
learning  daring

dan luring.

Pendidik
menggunakan

whatsapp

Ya, pendidik dan
peserta didik lebih
menyukai media
WhatsApp
dibanding media
lain, karena
penggunaan
WhatsApp  lebih
mudah digunakan
dalam
pembelajaran

dalam jaringan.

2. | Pendidik Dalam
menggunakan | penggunaan
strategi strategi, pendidik
pembelajaran. | membuat  vidio
pembelajaran
untuk dikirimkan

kepada siswa yang

mengikuti

Pendidik
menggunakan

zoom

Tidak, karena
peserta didik
belum tahu cara

penggunaannya.

Absensi
kehadiran

Absen kehadiran
menggunakan via
WhatsApp dan di
hitung 3  kali
dalam 1

pertemuan, juga
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sebagai aspek

penilayan.

Tabel 4.3 Hasil Observasi Pelaksanaan

Pembelajaran Luring

No. | Aspek-aspek Pemunculan hasil
yang diamati pengamatan
1. | Pendidik Metode
menggunakan | pembelajaran
metode yang digunakan
pembelajaran adalah metode
blended learning
daring dan luring.
2. | Pendidik Dalam
menggunakan | penggunaan
strategi strategi, pendidik

pembelajaran.

mengunjungi satu
persatu rumah
(dor to dor) untuk
membagikan
materi
pembelajaran dan
tugas baru. Dalam
penerapannya
hanya
menjelaskan dan
memotivasi

didik

waktu

peserta
dengan

yang singkat.

3. | Pendidik Bahan ajar yang
menyiapkan di gunakan adalah
bahan ajar buku Lembar

Kerja Siswa
(LKS).

4. | Kelompok Tidak
belajar menggunakan

kelompok belajar.

5. | Mematuhi Ya, menggunakan
protokol masker dan selalu
kesehatan menjaga  jarak

dalam  kegiatan
pembelajaran

antar pendidik
dan peserta didik.

6. | Absensi Absen kehadiran
kehadiran dirumah saat

pemberian lembar
test, di hitung 3
kali dalam 1
pertemuan, juga
sebagai aspek
penilayan.
Berdasarkah ~ hasil  wawancara

dengan ibu Maryani, S.Pd, selaku wali

kelas VI mengenai prosesn pembelajaran,

beliau mengatakan “lyah kalau daring guru

menggunakan media WahtsApp Groub

dalam pelaksanaanya, kalau luring guru

menggunakan strategi dor to dor agar
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pembelajaran tetap berjalan”.® Dari hasil
wawancara bersama ibu Cicanur Isma,
AMa, selaku guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) beliau
mengatakan:

Pembelajaran campuran
daring dan luring hanya
berlaku untuk kelas 4, 5, dan 6
dengan syarat mereka
memiliki fsilitas sarana dan
presarana yang memadai,
karna pihak sekolah tidak
memaksakan dan memaklumi
tentang kondisi latar belakang
peserta didik.®

Dari hasil wawancara bersama
bapak Amrin, S.Pd, selaku kepala sekolah
beliau mengatakan:

Kemampuan peserta didik
dalam proses pembelajaran
tentunya berbeda-beda apalagi
dari segi fasilitas sarana dan
prasarana, tentunya menjadi
sebuah  pertimbangan jika
model pembelajaran daring di
wajibkan dan di ratakan ke
semua kelas.®

Dari hasil observasi dan
wawancara langsung dengan beberapa

narasumber yang bersangkutan peneliti

8Maryani, wali kelas V1, kec. Marawola,
Kab. Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara oleh
penulis di SD Negeri Beka, 12 Januari 2022.

®Cicanur Isma, Guru Pendidikan Agama
Islam (PALI), kec. Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi
Tengah, wawancara oleh penulis di SD Negeri
Beka, 11 Januari 2022.

©OAmrin, Kepala Sekolah, kec. Marawola,
Kab. Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara oleh
penulis di SD Negeri Beka, 11 Januari 2022.

menyimpulkan, Pembelajaran  blended
learning daring dan luring pada masa
covid-19
dilaksanakan dan dikemas dengan baik.

pandemi memang  telah
Hal ini terjadi karena usaha dan kreatifitas
pendidik dan tenaga kependidikan yang
berupaya dalam proses pelaksanaan
pembelajaran daring maupun luring.
c. Penilaian dan Evaluasi
Berdasarkan hasil observasi
Penilaian ~ yang  digunakan  dalam
pembelajaran blended learning daring dan
luring di SD Negeri Beka dapat dilihat

pada tabel 4.5 dan 4.6 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Penilaian

dan Evaluasi Pembelajaran Daring

No. | Aspek-aspek Pemunculan  hasil

yang diamati pengamatan

1. | Evaluasi Pendidik  hanya

Pembelajaran | mengirimkan
tugas yang harus

dikerjakan siswa,

sebagai bahan

evaluasi.
2. | Pendidik Ya, soal
mengadakan UTS/UAS di
UTS/UAS kerjakan di rumah

masing-masing
kemudian di kirim

melalui
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WhatsApp Groub
pembelajaran.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Penilaian dan
Evaluasi Pembelajaran Luring

No. | Aspek-aspek Pemunculan  hasil

yang diamati pengamatan
1. | Evaluasi Pendidik
Pembelajaran mengunjungi

rumah peserta
didik satu per
satu, untuk
mengambil
lembar jawaban
kemudian
memberikan
lembar tugas baru

untuk dikerjakan

kembali.
2. | Pendidik Ya, soal
mengadakan UTS/UAS di
UTS/UAS kerjakan di rumah

masing-masing

kemudian di
bawah kesekolah
jika sudah selesai

dikerjakan.

Berdasarkan tabel hasil observasi
peneliti menyimpulkan bahwa, penilaian
blended

learning daring dan luring pada masa

dan evaluasi pembelajaran

pandemi covid-19 di SD Negeri Beka,
yaitu melihat dari absensi kehadiran, tugas,
dan hasil belajar secara utuh. Absensi
kehadiran pembelajaran daring maupun
luring di hitung 3 kali dalam seminggu
yaitu, pada saat pengumpulan tugas. Dari
tugas tersebut pendidik akan memberikan
nilai sesuai dengan jawaban peserta didik.
Dari hasil wawancara bersama ibu
maryani, S.Pd, selaku wali kelas
VI:

Untuk Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) adalah 75.
Jika di temukan nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) maka akan di
rapatkan, karena Kita juga
memperhatikan  proses dari
peserta didik mulai dari
kesehariannya, dan ahklaknya
di sekolah. tidak langsung
menilai secara sistematis tetapi
melalui  musyawarah antar
guru/pendidik.!

Dari hasil wawancara bersama ibu
Cicanur Isma, A.Ma, selaku guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
beliau mengatakan  “Untuk  absensi
dilakukan dengan satu pertemuan terhitung
3 kali absen karna dalam satu pertemuan
membahas 3 pokok pembahasan.” Ibu cica

juga mengatakan:

UMaryani, Maryani, wali kelas VI, kec.
Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara
oleh penulis di SD Negeri Beka, 12 Januari 2022.
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Evaluasi dilakukan dengan
dua model yaitu daring dan
luring, kalau daring guru
hanya mengirimkan tugas
melalui  WhatsApp  Group
kemudian untuk
pengumpulannya peserta didik
mengirimkan jawaban kepada
wali kelas melalui WhatsApp
Group. Kalau luring yah guru
datang kerumah setiap murid
untuk memberi tugas tes
tertulis kemudian akan
dijemput lagi pada minggu
yang akan datang. Untuk
evaluasi akhir seperti
UTS/UAS diberi waktu sehari
dalam pengerjaan di rumah
dan dikumpulkan di sekolah
setelah selasai.'

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara penulis menyimpulkan bahwa
benar penilaian dan evaluasi di SD Negeri

Beka menggunakan dua model yaitu

daring dan luring, absensi kehadiran

terhitung tiga kali dalam  satu kali
pertemuan.

2. Faktor Pendukung dan

Penghambat Pembelajaran

Blended Learning Daring dan
Luring Pada Masa Pandemi
Covid-19

Adapun faktor pendukung
pembelajaran daring dan luring di SD

Negeri Beka yaitu:

L2Cicanur Isma, Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), kec. Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi
Tengah, wawancara oleh penulis di SD Negeri
Beka, 11 Januari 2022.

a. Peserta didik/orang tua harus

memiliki handpone  android
kemudian paham cara
menggunakanya, dalam hal ini
untuk  mempermudah proses
pembelajaran daring.

b. Kuota internet bulanan yang
bersumber dari KEMENDIKBUD
untuk pendidik maupun peserta
didik. Hal ini dikuatkan oleh hasil
wawancara dengan ibu Maryani,
S.Pd, beliau mengatakan:

Kalau faktor pendukung
menurut saya HP dan paket
data juga, karena jika paham
cara menggunakan HP nya dan
HP nya mampu memuat
tuntutan pembelajaran apalagi
ada paket data geratis dari
pemerintah tiap bulannya juga
sangan mendorong
terlaksananya proses
pembelajaran.’?

c. Orang tua dan pendidik bekerja
sama dalam proses pembelajaran.
Hal ini  berdasarkan  hasil

wawancara bersama ibu Cicanur

Isma, A.Ma, beliau mengatakan,

“Kalau faktor pendorong pastinya

selain bimbingan dari pendidik

BMaryani, Maryani, wali kelas VI, kec.
Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara
oleh penulis di SD Negeri Beka, 12 Januari 2022.
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tentunya ada bimbingan ekstra dari
orang tua peserta didik”.1*
Berdasarkan  hasil  wawancara
bersama beberapa pendidik dan peserta
didik di SD Negeri Beka peneliti
menguraikan faktor-faktor penghambat
pembelajaran blended learning daring
maupun luring yaitu:
a. Banyak dari peserta didik di SD
Negeri Beka belum mempunyai
Android

sehingga tidak bisa mengikuti

Handpone berjenis
proses pembelajaran daring. Hal ini
dikuatkan oleh hasil wawancara
dengan ibu Maryani, S.Pd, beliau
mengatakan bahwa, “Kalau faktor
penghambat yah lebih ke sarana
prasarana saja, seperti HP, dengan
kuota.”®®
b. Peserta didik merasa jenuh dengan
model pembelajaran daring
maupun luring. Hal ini dikuatkan
oleh hasil wawancara dengan adik
alifah salah satu peserta didik kelas
VI mengatakan,

Belajar dari rumah tidak asik
karena tidak bisa bermain sama

1Cicanur Isma, Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), kec. Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi
Tengah, wawancara oleh penulis di SD Negeri
Beka, 11 Januari 2022.

Maryani, Maryani, wali kelas VI, kec.
Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi Tengah, wawancara
oleh penulis di SD Negeri Beka, 12 Januari 2022.

teman-teman  klau dirumah
cuma disuruh terus baru sering
dimarah-marah sama orang tua.
Baru saya Juga kurang paham

tugas yang dikasi.'®
c. Kurangnya bimbingan orang tua
ketika proses pembelajaran
berlangsung.
d. Tugas vyang diberikan oleh
pendidik kebanyakan dikerjakan
oleh orang tua. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara bersama ibu

Cicanur Isma, A.Ma, beliau

mengatakan:
Kalau faktor  penghambat
Selain  sapras,  kurangnya

bimbingan belajar dari orang
tua di rumah juga menjadi
faktor penghambat, selain itu
dalam pengerjaan tugas
kebanyakan bukan peserta

didik  yang mengerjakan
tugas.’
Berdasarkan dengan hasil

wawancara peneliti dengan beberapa
narasumber yang berada di lingkungan SD
Negeri Beka, ditemukan faktor-faktor
pendukung dan penghambat pembelajaran
blended learning daring dan luring pada
masa pandemi covid-19 di SD Negeri

BAlifah, siswi kelas VI SD Negeri Beka,
kec. Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi Tengah,
wawancara oleh penulis di SD Negeri Beka, 12
Januari 2022.

YCicanur Isma, Guru Pendidikan Agama
Islam (PALI), kec. Marawola, Kab. Sigi, Sulawesi
Tengah, wawancara oleh penulis di SD Negeri
Beka, 11 Januari 2022.
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Beka Kecamatan Marawola Kabupaten
Sigi, oleh  karena  itu  peneliti

menyimpulkan meskipun faktor

penghambat lebih banyak daripada faktor
pendukung, proses pembelajaran blended
learning daring dan luring pada masa
pandemi covid-19 tetap berjalan dan
dikemas semaksimal mungkin oleh

pendidik dan tenaga kependidikan.

KESIMPULAN

Deskripsi  pembelajaran  blended
learning daring dan luring pada masa
pandemi covid-19 di SD Negeri Beka
Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi.
Mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dan evaluasi, telah dilaksanakan
dan dikemas dengan baik. Hal ini terjadi
karena usaha dan kreatifitas pendidik dan
tenaga kependidikan yang berupaya dalam
proses pelaksanaan pembelajaran daring
maupun luring.

Faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran blended learning daring dan
luring.

Faktor pendukung:

d. Peserta didik/orang tua memiliki
handpone android kemudian paham
cara menggunakanya, dalam hal ini
untuk proses pembelajaran.

e. Kuota internet bulanan yang
bersumber dari KEMENDIKBUD
untuk pendidik maupun peserta
didik.

f. Orang tua dan pendidik bekerja
sama dalam proses pembelajaran.
Faktor penghembat:

e. Banyak dari peserta didik di SD
Negeri Beka belum mempunyai

Handpone berjenis  Android
sehingga tdak bisa mengikuti
proses pembelajaran daring.

f. Peserta didik merasa jenuh dengan
model pembelajaran daring
maupun luring.

g. Kurangnya bimbingan orang tua
ketika proses pembelajaran
berlangsung.

h. Tugas vyang diberikan oleh
pendidik kebanyakan dikerjakan
oleh orang tua.
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